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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan 

bahwa Tradisi Ngendam Gdoin merupakan salah satu warisan budaya leluhur 

masyarakat Desa Hiang Tinggi yang masih dilaksanakan secara turun-temurun 

hingga saat ini. Tradisi ini memiliki posisi yang sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat, karena tidak hanya berfungsi sebagai upacara adat, tetapi juga 

sebagai bentuk integrasi antara nilai-nilai adat dan ajaran Islam. Tradisi ini telah 

menjadi pedoman hidup masyarakat yang disepakati bersama, selama tidak 

bertentangan dengan syariat agama. 

Secara umum, fungsi utama dari Tradisi Ngendam Gdoin adalah sebagai 

bentuk menghormati leluhur yang di koramahkan dan permohonan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa agar diturunkan hujan pada saat terjadi musim kemarau panjang 

yang dapat mengganggu aktivitas pertanian dan kehidupan masyarakat secara 

keseluruhan. Selain itu, tradisi ini juga memiliki fungsi sosial, yakni mempererat 

tali silaturahmi dan solidaritas antarwarga desa, serta meningkatkan rasa 

kebersamaan dan gotong royong. 

Dari sisi kebudayaan, Tradisi Ngendam Gdoin juga berfungsi sebagai 

sarana pelestarian nilai-nilai adat istiadat masyarakat Kerinci, penghormatan 

terhadap leluhur, dan sebagai media pendidikan adat yang diwariskan kepada 

generasi muda agar mereka tetap mengenal dan menghargai akar budaya mereka 

sendiri. Tradisi ini juga memilki makna simbolik yang mendalam. Misalnya, 

kegiatan pembersihan pusaka leluhur mengandung makna penyucian spiritual 
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serta bentuk penghormatan terhadap sejarah dan para pendahulu. Pembacaan pno 

adat merupakan bentuk penguatan norma-norma sosial dan hukum adat yang 

masih dipegang oleh masyarakat. Pelaksanaan sholat Istisqa dan puasa selama tiga 

hari mencerminkan ketundukan kepada Tuhan serta menjadi wujud doa dan 

harapan bersama agar di turunkan hujan. 

B. SARAN 

Berdasarkan realitas vang menyangkut dengan Tradisi Ngendam Gdoin di 

Desa Hiang Tinggi Banyak penulis mengharapkan pada pembaca khususnya 

mahasiswa dan masyarakat pada umumnya kiranya terus melestarikan tradisi ini. 

penulis mengharapkan kepada masyrakat Hiang Tinggi agar dapta mepertahankan 

identitas budaya ini.  

Kepada tokoh-tokoh masyarakat khususnya di desa Hiang Tinggi seperti 

ninik mamak , cerdik pandai, alim ulama dan tokoh masyarakat agar kiranya bisa 

memperkenalkan lebih banyak taradisi kepada generasi.  
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